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Abstrak

Permasalahan pada siswa SDN 1 Keruak bahwa ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam
membaca, menulis dan berhitung. Tujuan Kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan kemampuan
mengenal huruf dan angka. Metode pelaksanaan kegiatan dengan tahapan terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Jumlah peserta kegiatan sebanyak 10 siswa. Hasil pengabdian bahwa
kegiatan pelatihan calistung dengan menggunakan media Flash card diperoleh data sebesar 80% siswa
ada peningkatan pemahaman dalam mengenal huruf dan angka.

Kata Kunci: calistung; pelatihan; media flash card

Abstract

The problem with SDN 1 Keruak students is that there are some students who still have difficulty in
reading, writing and arithmetic. The purpose of this service activity is to improve the ability to
recognize letters and numbers. The method of implementing activities with stages consists of planning,
implementation and evaluation. The number of participants in the activity was 10 students. The
results of dedication that calistung training activities using Flash card media obtained data of 80% of
students there was an increase in understanding in recognizing letters and numbers.
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PENDAHULUAN

Undang Undang Pendidikan Nasional No.20 Th. 2003 Tentang Pendidikan Nasional pasal 1
angka 14, menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU RI No. 20 Th. 2003, 2016).

Dari segi pendidikan masih banyak terlihat siswa saat ini mengalami penurunan motivasi
belajar (Mahsup & Anwar, 2018). Para siswa merasa jenuh karena pembelajaran masih monoton dan
guru menggunakan metode ceramah sehingga mengakibatkan turunnya motivasi belajar pada siswa
SD (Haerunnisa et al., 2021).

Permasalahan yang sering ditemui pada siswa di sekolah dasar saat proses pembelajaran
berlangsung adalah kesulitan siswa dalam membaca, menulis dan berhitung (Yessi & Wijayanti, 2016).
Permasalahan tersebut menjadi salah satu penghambat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran
(Andi et al., 2019). Oleh karena itu, seorang pendidik diharapkan mampu meningkatkan literasi dan
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numerasi terhadap perkembangan kemampuan siswa (Mawene & Lefaan, 2019). Kemampuan literasi
numerasi harus dikuasi sedari dini mungkin khususnya untuk siswa sekolah dasar (Risnawati et al.,
2022).

Pembelajaran calistung mampu berperan terhadap terjadinya stres akademik yang dialami
oleh siswa. Lanjutnya, pemberian pembelajaran calistung diperbolehkan kepada siswa akan tetapi
harus memiliki dasar pada peraturan yang sudah ada dan apabila dilakukan dengan tergesa-gesa
serta penggunaan metode serta media yang tidak tepat maka dapat beresiko mengakibatkan stres
akademik pada siswa (Anugrahana, 2021).

Tim pengabdi melakukan pelatihan Calistung dengan menggunakan media flash card guna
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa (Anggraeni, 2018). Calistung merupakan metode
yang menggabungkan antara bermain dan belajar. Pada pelaksanaan kegiatan calistung berlangsung
tidak memaksakan siswa sehingga mereka tidak merasa tertekan saat pembelajaran berlangsung
(Hendrika Ramopoly & Baka, 2023). Upaya ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam membaca, menulis dan berhitung (Istiningsih et al., 2022). Menurut (Simbolon et al.,
2023) prinsip mengajarkan berhitung pada anak usia dini dapat diberikan secara bertahap yaitu
diawali dengan menghitung bendabenda atau pengalaman konkrit yang dialami melalui pengamatan
terhadap alam sekitar dan dengan melihat tingkat kesukarannya misalnya konkrit ke abstrak, mudah
kesukar, dan dari sedehana ke yang lebih kompleks.

Untuk lebih menarik minat peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini maka pengabdi
menambahkan adanya media belajar berupa flashcard. Menurut (Muhardini et al., 2020) media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi. Ada beberapa jenis media yang dapat digunakan salah satunya media Flash
card.

Menurut (Mahsup et al., 2018) bahwa Flashcard memiliki kelebihan diantaranya: (a) mudah
dibawa-bawa; (b) praktis; (c) gampang diingat; dan (d) menyenangkan. Lebih lanjut dikemukakan
oleh (Febiola & Yulsyofriend, 2020) bahwa flash cards merupakan media yang sangat praktis karena
dapat dibuat secara bersamasama oleh guru dan siswa. Salah satu indikasi bahwa visual imagery
memiliki kemungkinan memberikan kode memori yang efektif adalah siswa biasanya lebih mudah
dalam mengenali gambar daripada tulisan. Dengan demikian penggunaan media flash card dapat
dijadikan solusi dalam mengatasi permasalah proses pembelajaran yang telah dipaparkan dengan
harapan dapat membantu siswa meningkatkan motivasi belajar (Miatin Rachmawati & Bonde, 2022).
Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi
siswa baik dikelas rendah maupun kelas tinggi di SDN 1 Keruak.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian pelatihan Calistung menggunakan flash card bagi siswa SD di
Desa Keruak dilakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Metode pelaksanaan pengabdian pelatihan Calistung dapat dilihat pada Gambar 1.

Persiapan

Pelaksanaan

Evaluasi

i

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan
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Tahapan pelaksanaan kegiatan dari gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Persiapan Kegiatan meliputi (a) melakukan koordinasi kepala sekolah, guru-guru, kepala desa; (b)
melakukan observasi tentang beberapa siswa yang mengalami kesulitan membaca, menulis dan
berhitung;

2. Pelaksanaan Kegiatan meliputi (a) memberikan motivasi kepada para siswa agar lebih giat belajar;
(b) Pelatihan Membaca, Menulis dan Berhitung (Calistung) menggunakan flash card bagi siswa.

3. Evaluasi meliputi kegiatan yang telah dilaksanakan dalam proses pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan calistung menggunakan flash card bagi siswa di desa Keruak yang dilaksanakaan
pada tanggal 30 juli 2023. Kegiatan ini diikuti oleh 10 siswa yang ada di SDN 1 Keruak dan seluruh
anak mengikuti kegiatan ini dengan penuh semangat sebab menggunakan media yang lebih menarik.
Tahap awal pelatihan Calistung, kami mengadakan tes membaca angka dan huruf untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan peserta dalam hal mengenal angka dan huruf. Tes awal dilakukan dengan
menggunakan kartu huruf dan angka satu persatu. Hasil tes awal menunjukkan bawa dari 10 orang
peserta ada 8 orang atau 80% siswa yang belum memahami dan mengenal huruf dan angka.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini lakukan sebanyak delapan kali pertemuan. Dalam
pelatihan calistung dengan media Flash Card dimana siswa dilatih untuk menulis dan berhitung
dilaksanakan dengan media Flash Card. Dengan menggunakan flash card bagi siswa SD memiliki hasil
yang menarik dan memuaskan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan flash card secara
konsisten dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep matematika dan bahasa pada siswa SD.
Gambar 2 dan Gambar 3 merupakan dokumentasi kegiatan pelaksanaan pengajaran dan diskusi siswa
dalam pelatihan Calistung oleh tim pengabdian.

Gambar 3. Siswa berdiskusi kelompok memahami materi calistung

Tahap akhir pelatihan Calistung, kami mengadakan ujian membaca, menulis, dan berhitung.
Ujian dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu ujian membaca, ujian menulis, dan ujian berhitung. Ujian
membaca dilakukan dengan menggunakan kartu huruf dan undian kalimat, ujian menulis dilkukan
dengan cara mendikte kalimat yang harus ditulis oleh peserta, ujian berhitung dilakukan dengan
menggunakan undian hitung.

Hasil ujian menunjukkan dari seluruh peserta sebanyak 10 orang terdapat 80% atau 8 orang
peserta dapat mengenal huruf dan angka. Siswa yang terlibat dalam pelatihan ini menunjukkan
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peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca, menulis, serta melakukan operasi hitung
sederhana ini dapat dilihat dari hasil posttes.

Selain itu, para siswa juga menunjukkan peningkatan dalam konsentrasi dalam belajar. Dengan
Flash card dapat membantu siswa dalam menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan
menyenangkan, memotivasi siswa untuk terus berpartisipasi dalam pembelajaran (Utami &
Rahmawati, 2019). Ditemukan pula bahwa penggunaan visual seperti gambar dan angka pada flash
card dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik, terutama pada topik yang abstrak
(Aisyah et al., 2022).

Selain itu dengan media flash card dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa SD dalam
matematika dan bahasa. Penggunaan visual dan interaksi langsung dengan flash card dapat membantu
membangun dasar pemahaman yang kuat pada konsep-konsep penting (Ulzii et al., 2022).

Adapun kendala dalam kegiatan pelatihan calistung bagi guru dalam menghadapi
karakteristik siswa yang beragam. Dalam mengatasi karakter siswa, guru harus memahami satu
persatu karakter siswanya. Agar guru dapat mengatur strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakter siswa, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Adapun hasil kegiatan pengabdian bahwa dengan pelatihan calistung dengan menggunakan
media Flash card diperoleh 80% ada peningkatan pemahaman siswa dalam mengenal huruf dan
angka.

Saran dari kegiatan ini agar dalam proses pembelajaran guru dapat menggunakan media dan
metode pembelajaran yang lebih bervariasi.
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